BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan kajian ilmu thoharoh dan salat pada

kitab Safinatun Najah karya Syekh Salim bin Sumair Al-
Hadrami dan Relevansinya dengan Bahan Ajar Figih kelas

VI
berikut.

Madrasah Tsanawiyyah, dapat disimpulkan sebagai

1. Kajian thoharoh dan salat pada kitab Safinatun Najah
terdapat 52 pasal yang menjelaskannya. Pasal-pasal
tersebut terdiri dari 23 pasal yang menjelaskan thoharoh
dan 29 pasal membahas salat, dengan rincian sesuai tabel

5.1

Tabel 5.1 kajian thoharoh dan salat
dalam kitab Safinatun Najah

Pasal Thoharoh

Pasal Salat

Pasal 4 tanda-tanda
baligh (dewasa),

Pasal 28 aurat,

Pasal 5 bersuci
memakai batu,.

Pasal 29 rukun dan
fardhu salat,

Pasal 6 fardhu dan
rukun wudhu,

Pasal 30 tingkatan niat,

Pasal 7 pengertian niat
dan tertib,

Pasal 31 syarat takbiratul
ihram,.

Pasal 8 air,

Pasal 32 syarat membaca
al-fatihah,

Pasal 9 perkara yang
mewajibkan mandi,

Pasal 33 tasydid al-
fatihah,

Pasal 10 fardhu dan
rukun mandi junub,

Pasal 34 waktu sunnah
mengangkat kedua
tangan,

Pasal 11 syarat- syarat
wudhu,

Pasal 35 syarat sujud,

Pasal 12 perkara yang
membatalkan wudhu,

Pasal 36 anggota sujud,

10

Pasal 13 larangan bagi
yang batal wudhu,

Pasal 37 tasydid tahiyat
(tasyahud),

11

Pasal 14 larangan bagi

Pasal 38 tasydid
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orang junub,

shalawat,

12

Pasal 15 larangan bagi
wanita haid,

Pasal 39 paling
sedikitnya salam,

13 | Pasal 16 sebab-sebab Pasal 40 waktu-waktu
tayammum, salat fardhu,

14 | Pasal 17 syarat Pasal 41 waktu haram
tayammum, mengerjakan salat,

15 | Pasal 18 rukun Pasal 42 diam yang
tayammum, disunnahkan,

16 | Pasal 19 pembatal Pasal 43 rukun yang
tayammum, wajib tuma'ninah,

17 | Pasal 20 benda najis Pasal 44 sebab sujud

yang bisa suci,

sahwi,

18

Pasal 21 macam-
macam najis,

Pasal 45 sunnah ab'ad
dalam salat,

19

Pasal 22 cara
membasuh najis,

Pasal 46 pembatal salat,

20

Pasal 23 masa haid,

Pasal 47 kapan niat jadi
imam itu wajib,

21

Pasal 24 masa nifas

Pasal 48 syarat jadi
makmum,

22

Pasal 27 hadas,

Pasal 49 syarat sah salat
berjamaah,

23

Pasal 63 hukum minta
bantuan dalam bersuci

Pasal 50 yang tidak sah
salat berjamaah,

24 Pasal 51 syarat jamak
taqdim,

25 Pasal 52 syarat jamak
ta'khir,

26 Pasal 53 syarat salat
gashar,

27 Pasal 54 syarat salat
Jum’at,

28 Pasal 55 rukun khutbah
Jum’at,

29 Pasal 56 syarat khutbah

Jum’at
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2. Bahan ajar Materi Fikih Kelas VII MTs sitematika
penulisannya bagus sehingga mudah dipahami peserta
didik. Dari segi isi materi yang diajarkan untuk anak usia
kelas VII MTs sudah sesuai, karena pada masa ini rata-
rata baru memasuki usia baligh sehingga sudah
mendapat kewajiban untuk beribadah salat. Maka dari
itu, pengetahuan tentang thoharoh dan salat adalah hal
pertama yang harus diajarkan terlebih dahulu.

3. Relevansi yang terdapat pada kajian kitab Safinatun
Najah dengan Materi Fikih Kelas VII MTs ada pada
kajian thoharoh dan salat. Pembahasan thoharoh pada
kitab Safinatun Najah ada 23 pasal. Adapun dari 23
pasal tersebut yang relevan dengan pembahasan
thoharoh pada Materi Fikih Kelas VII MTs ada 9 pasal
yaitu: pasal bersuci memakai batu, pasal fardhu dan
rukun wudhu, pasal perkara yang mewajibkan mandi,
pasal fardhu dan rukun mandi junub, pasal syarat-syarat
wudhu, pasal perkara yang membatalkan wudhu, pasal
rukun tayammum, pasal macam-macam najis, pasal cara
menbasuh najis, pasal hadas, sedangkan 13 pasal yang
lain tidak dibahas dalam Materi Fikih Kelas VII MTs.
Adapun pada kitab Safinatun Najah kajian salat yang
relevan dengan Materi Fikih Kelas VIl MTs ada 19 pasal
dari 29 pasal yang membahas seputar salat, yaitu: pasal
Aurat, pasal Rukun dan fardhu salat, pasal Anggota
sujud, pasal Waktu-waktu salat fardhu, pasal Waktu
haram mengerjakan salat, pasal Rukun yang wajib
tuma'ninah, Sebab sujud sahwi, pasal Sunnah ab'ad
dalam salat, pasal Pembatal salat, pasal kapan niat jadi
imam itu wajib, pasal Syarat jadi makmum, pasal Syarat
sah salat berjamaah, pasal Syarat jamak taqdim,
pasalSyarat jamak ta'khir, pasal Syarat salat gashar, pasal
Syarat salat jum’at, pasal Rukun khutbah jum’at dan
pasal Syarat khutbah jum’at.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan semoga
dapat memberi manfaat bagi pembaca, agar dalam
pelaksanaan ibadah salat dan cara bersuci sesuai dengan
syari’at Islam. Selanjutnya tanpa mengurangi rasa hormat
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pihak manapun dan dengan segala kerendahan hati semoga
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi serta
menjadi tambahan materi fikih kelas VII MTs terkhus bagi
para pendidik yang mengajar mata pelajaran fikih.
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